
 

 

7 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Umum 

 Menurut Morlok (1984)  transportasi adalah suatu bagian integral dari fungsi 

suatu masyarakat. Ia menunjukan hubungan yang sangat erat dengan gaya hidup, 

jangkauan dan lokasi dari aktifitas produksi, dan hiburan, barang-barang serta 

pelayanan yang tersedia untuk konsumsi. 

 Menurut Tamin (2000), permasalahan ini tidak hanya terbatas pada jalan 

raya saja. Pertumbuhan ekonomi menyebabkan mobilitas seseorang meningkat 

sehingga kebutuhan pergerakannya pun meningkat melebihi kapasitas sistem 

prasarana transportasi yang ada. Kurangnya investasi pada suatu sistem jaringan 

dalam waktu yang cukup lama dapat mengakibatkan sistem prasarana transportasi 

tersebut menjadi sangat rentan terhadap kemacetan yang terjadi apabila volume 

arus lalu lintas meningkat lebih dari rata-rata. 

 

2.2.  Jalan Perkotaan 

 Menurut MKJI 1997, jalan perkotaan merupakan segmen jalan yang 

mempunyai perkembangan secara permanen dan menerus sepanjang seluruh atau 

hampir seluruh jalan, minimum pada satu sisi jalan, apakah berupa perkembangan 

lahan atau bukan. Termasuk jalan di atau dekat pusat perkotaan dengan penduduk 

kurang dari 100.000, maupun jalan di daerah perkotaan dengan penduduk kurang 

dari 100.000 dengan perkembangan samping jalan yang permanen dan menerus. 
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2.3. Pengertian Jalan 

Definisi menurut Peraturan Pemerintah  Republik Indonesia No. 34 Tahun 

2006 tentang jalan. Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala 

bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang 

diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas 

permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan 

air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel. 

 Jalan umum adalah jalan yang diperuntuhkan bagi lalu lintas umum, jalan 

khusus adalah jalan yang dibangun oleh instansi, badan usaha, perseorangan,atau 

kelompok masyarakat untuk kepentingan sendiri. Bagian–bagian jalan dan 

pemanfaatan bagian-bagian jalan meliputi ruang manfaat jalan, ruang milik jalan 

dan ruang pengawasan jalan : 

a. ruang manfaat jalan meliputi badan jalan, saluran tepi jalan, dan ambang 

pengamannya, 

b. ruang milik jalan meliputi ruang manfaat jalan dan sejalur tanah tertentu diluar 

ruang manfaat jalan, 

c.  ruang pengawasan jalan merupakan ruang tertentu diluar ruang milik jalan 

yang ada di bawah pengawasan penyelenggara jalan. 

 

2.4. Kinerja Ruas Jalan  

 Menurut Suwardi (2010) dalam Gea dan Harianto (2011) kinerja ruas jalan 

adalah kemampuan ruas jalan untuk melayani kebutuhan arus lalu lintas sesuai 

dengan fungsinya yang dapat diukur dan dibandingkan dengan standar tingkat 
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pelayanan jalan. Nilai tingkat pelayanan jalan dijadikan sebagai parameter kinerja 

ruas jalan. 

 

2.5.  Pengertian Arus Lalu Lintas 

 Arus lalu lintas adalah jumlah kendaraan bermotor yang melalui titik pada 

jalan persatuan waktu, dinyatakan dalam kend/jam (Q kend), smp/jam (Qsmp) 

atau LHRT (Lalu lintas Harian Rata-rata Tahunan) (MKJI, 1997) 

 

2.6. Perilaku Lalu Lintas  

Perilaku lalu lintas menyatakan ukuran kuantitas yang menerangkan kondisi 

yang dinilai oleh pembina jalan. Perilaku lalu lintas pada ruas jalan meliputi 

kapasitas, derajat kejenuhan, waktu tempuh, dan kecepatan tempuh rata-rata 

(MKJI 1997). 

2.6.1.  Kapasitas jalan 

Menurut Sulaksono (2001) untuk melayani lalu lintas yang diperkirakan 

akan menggunakan jalan rencana, maka jalan tersebut harus didesain sedemikian 

rupa hingga memiliki kapasitas yang mencukupi. Kapasitas jalan adalah volume 

maksimum kendaraan dimana lalu lintas masih lewat sepanjang jalan tersebut 

pada keadaan tertentu. hal ini berguna sebagai tolok ukur dalam penetapan 

keadaan lalu lintas sekarang atau pengaruh dari usulan pengembangan baru.  

Kapasitas merupakan salah satu ukuran kinerja lalu lintas pada saat arus 

lalu lintas maksimum dapat dipertahankan (tetap) pada suatu bagian jalan pada 

kondisi tertentu (MKJI, 1997). 
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2.6.2.  Derajat kejenuhan 

Menurut MKJI 1997, derajat kejenuhan (degree of saturation) 

didefinisikan sebagai rasio arus terhadap kapasitas, digunakan sebagai faktor 

utama dalam penentuan tingkat kinerja simpang dan segmen jalan. Nilai DS 

menunjukkan apakah segmen jalan tersebut mempunyai masalah kapasitas atau 

tidak. Jika derajat kejenuhan yang diperoleh terlalu tinggi (DS > 0,75), maka bisa 

dilakukan perubahan asumsi yang berkaitan dengan penampang melintang jalan 

dan sebagainya. 

2.6.3.  Kecepatan dan waktu tempuh 

Kecepatan dinyatakan sebagai laju dari suatu pergerakan kendaraan 

dihitung dalam jarak persatuan waktu (km/jam) ( Hobbs, 1995). Pada umumnya 

kecepatan dibagi menjadi tiga jenis sebagai berikut ini. 

1. kecepatan setempat (Spot Speed), yaitu kecepatan kendaraan pada suatu 

saat diukur dari suatu tempat yang ditentukan, 

2.  kecepatan bergerak (Running Speed), yaitu kecepatan kendaraan rata-rata 

pada suatu jalur pada saat kendaraan bergerak dan didapat dengan 

membagi panjang jalur dibagi dengan lama waktu kendaraan bergerak 

menempuh jalur tersebut, 

3. kecepatan perjalanan (Journey Speed), yaitu kecepatan efektif kendaraan 

yang sedang dalam perjalanan antara dua tempat dan merupakan jarak 

antara dua tempat dibagi dengan lama waktu kendaraan menyelesaikan 

perjalanan antara dua tempat tersebut. 
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MKJI menggunakan kecepatan tempuh sebagai ukuran utama kinerja 

segmen jalan. Kecepatan tempuh merupakan kecepatan rata-rata (km/jam) arus 

lalu lintas dari panjang ruas jalan dibagi waktu tempuh rata-rata kendaraan yang 

melalui segmen jalan tersebut. (MKJI 1997). 

Waktu tempuh (TT) adalah waktu rata-rata yang dipergunakan kendaraan 

untuk menempuh segmen jalan dengan panjang tertentu, termasuk tundaan, waktu 

henti, waktu tempuh rata-rata kendaraan didapat dari membandingkan panjang 

segmen jalan L (km) (MKJI 1997). 

 

2.7. Karateristik Geometri 

2.7.1. Tipe jalan 

Berbagai tipe jalan akan menunjukkan kinerja yang berbeda pada 

pembebanan lalu lintas tertentu. Tipe jalan ditunjukkan dengan potongan 

melintang jalan yang di tunjukkan oleh jalur dan arah pada setiap segmen jalan 

(MKJI, 1997). 

2.7.2. Jalur dan lajur lalu lintas 

Jalur lalu lintas adalah keseluruhan bagian perkerasan jalan yang 

diperuntukkan untuk lalu lintas kendaraan. Jalur lalu lintas terdiri dari beberapa 

lajur (lane) kendaraan. Lajur lalu lintas yaitu bagian dari jalur lalu lintas yang 

khusus di peruntukkan untuk dilewati oleh satu rangkaian kendaraan beroda 

empat atau lebih dalam satu arah. Jadi jumlah jalur minimal untuk jalan 2 arah 

adalah 2 dan pada umumnya disebut sebagai jalan 2 lajur 2 arah. Jalur lalu lintas 

untuk 1 arah minimal terdiri dari 1 lajur lalu lintas. (Sukirman 1999). 
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2.7.3. Bahu jalan 

Menurut Sukirman (1999) bahu jalan adalah jalur yang terletak 

berdampingan dengan jalur lalu lintas. Bahu jalan berfungsi sebagai: 

1. ruang untuk tempat berhenti sementara kendaraan yang mogok atau yang 

sekedar berhenti karena pengemudi ingin berorientasi mengenai jurusan yang 

akan di tempuh atau untuk beristirahat, 

2. ruang untuk menghindarkan diri dari saat-saat darurat sehingga dapat 

mencegah terjadinya kecelakaan, 

3. memberikan kelegaan pada pengemudi, dengan demikian dapat meningkatkan 

kapasitas jalan yang bersangkutan, 

4.  memberikan sokongan pada konstruksi perkerasan jalan dari arah samping, 

5.  ruangan pembantu pada waktu mengadakan pekerjaan perbaikan atau 

pemeliharaan jalan (untuk tempat penempatan alat-alat, dan penimbunan 

bahan material), 

6.  ruangan untuk melintasi kendaraan-kendaraan patroli, ambulans, yang sangat 

dibutuhkan pada keadaan darurat seperti terjadinya kecelakaan.  

2.7.4.   Trotoar dan kerb 

 Trotoar adalah bagian jalan yang disediakan untuk pejalan kaki yang 

biasanya sejajar dengan jalan dan dipisahkan dari jalur jalan oleh kerb 

(MKJI,1997). 

 Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997) kerb adalah 

batas yang ditinggikan berupa bahan kaku antara tepi jalur lalu lintas dan trotoar. 

Kerb pada umumnya digunakan pada jalan-jalan di daerah perkotaan, sedangkan 
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untuk jalan-jalan antar kota kerb digunakan jika jalan tersebut di rencanakan 

untuk lalu lintas dengan kecepatan tinggi atau apabila melintasi perkampungan 

(Sukirman, 1999). 

2.7.5. Median jalan 

Menurut Sukirman (1999) median adalah jalur yang terletak di tengah jalan 

untuk membagi jalan dalam masing-masing arah. Median serta batas batasnya 

harus terlihat oleh setiap mata pengemudi baik siang hari maupun malam hari 

serta disegala cuaca dan keadaan. Fungsi median adalah sebagai berikut: 

 1. menyediakan daerah netral yang cukup lebar dimana pengemudi masih dapat 

mengontrol keadaannya pada saat-saat darurat, 

2.   menyediakan jarak yang cukup untuk membatasi / mengurangi kesilauan 

terhadap lampu besar dari kendaraan yang berlawanan, 

3.   menambah rasa kelegaan, kenyamanan, dan keindahan bagi setiap pengemudi, 

4.    mengamankan kebebasan samping dari masing-masing arah lalu lintas. 

 

2.8 Hambatan Samping 

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997, hambatan 

samping adalah dampak terhadap kinerja lalu lintas dari aktivitas samping segmen 

jalan, seperti : 

1. pejalan kaki yang berjalan atau menyeberang sepanjang segmen jalan, 

2. jumlah kendaraan yang berhenti pada ruas jalan, 

3. kendaraan bermotor yang keluar masuk dari/ke lahan samping/sisi jalan, 

4. arus kendaraan yang bergerak lambat. 
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2.9  Tingkat Pelayanan Jalan 

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 14 2006, tingkat 

pelayanan pada ruas jalan diklasifikasikan atas: 

1. Tingkat pelayanan A, dengan kondisi:  

 a.  arus bebas dengan volume lalu lintas rendah dan kecepatan tinggi, 

 b. kepadatan lalu lintas sangat rendah dengan kecepatan yang dapat 

dikendalikan oleh pengemudi berdasarkan batasan kecepatan 

maksimum/minimum dan kondisi fisik jalan, 

 c. pengemudi dapat mempertahankan kecepatan yang diinginkannya tanpa atau 

dengan sedikit tundaan. 

2. Tingkat pelayanan B, dengan kondisi: 

 a. arus stabil dengan volume lalu lintas sedang dan kecepatan mulai dibatasi 

oleh kondisi lalu lintas, 

 b. kepadatan lalu lintas rendah hambatan internal lalu lintas belum 

mempengaruhi kecepatan, 

 c. pengemudi masih punya cukup kebebasan untuk memilih kecepatannya dan 

lajur jalan yang digunakan. 

3. Tingkat pelayanan C, dengan kondisi:  

 a. arus stabil tetapi kecepatan dan pergerakan kendaraan dikendalikan oleh 

volume lalu lintas yang lebih tinggi, 

 b. kepadatan lalu lintas sedang karena hambatan internal lalu lintas meningkat, 

 c. pengemudi memiliki keterbatasan untuk memilih kecepatan, pindah lajur 

atau mendahului. 
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4. Tingkat pelayanan D, dengan kondisi:  

a. arus mendekati tidak stabil dengan volume lalu lintas tinggi dan kecepatan 

masih ditolerir namun sangat terpengaruh oleh perubahan kondisi arus, 

b. kepadatan lalu lintas sedang namun fluktuasi volume lalu lintas dan 

hambatan temporer dapat menyebabkan penurunan kecepatan yang besar,  

c. pengemudi memiliki kebebasan yang sangat terbatas dalam menjalankan 

kendaraan, kenyamanan rendah, tetapi kondisi ini masih dapat ditolerir 

untuk waktu yang singkat.  

5. Tingkat pelayanan E, dengan kondisi:  

a. arus lebih rendah daripada tingkat pelayanan D dengan volume lalu lintas  

mendekati kapasitas jalan dan kecepatan sangat rendah, 

b. kepadatan lalu lintas tinggi karena hambatan internal lalu lintas tinggi, 

c. pengemudi mulai merasakan kemacetan-kemacetan durasi pendek. 

6. Tingkat pelayanan F, dengan kondisi:  

a. arus tertahan dan terjadi antrian kendaraan yang panjang, 

b. kepadatan lalu lintas sangat tinggi dan volume rendah serta terjadi 

kemacetan untuk durasi yang cukup lama, 

c. dalam keadaan antrian, kecepatan maupun volume turun sampai 0.  
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Menurut Sukirman (1999), lebar jalur yang dibutuhkan akan lebih lebar 

jika pelayanan dari jalan di harapkan lebih tinggi. Kebebasan bergerak yang 

dirasakan oleh pengemudi akan lebih baik pada jalan-jalan dengan kebebasan 

samping yang memadai, tetapi hal tersebut tentu saja menuntut daerah manfaat 

jalan yang lebih lebar pula. 


